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“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang orang yang khusyu.” 
( Q.S. Al Baqarah : 45 ) 
 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.” 
( Q.S. Al-Insyiqaaq : 6-8 ) 
 
“Barang siapa diuji, lalu bersabar, diberi lalu bersyukur, didzalimi lalu 
memaafkan dan berbuat dzalim lalu istighfar, maka keselamatan dan 
merekalah orang-orang yang memperoleh hidayah.” 
(H.R. Al Baihaqi) 
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berkah dan rahmat-Nya sehingga penyusunan laporan penelitian dapat 
terselesaikan. 
 Tugas akhir berjudul “Penelitian Terhadap Bantalan Poros Kereta 
Yang Dikarburising Dengan Soda Ash atau Sodium Carbonat, Arang Kayu 
Sengon, dan Arang Kayu Jati Menggunakan Pemanasan Konvensional”, 
dapat terselesaikan atas dukungan dari beberapa pihak. Untuk itu pada 
kesempatan ini, penulis dengan segala ketulusan dan keikhlasan hati 
ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada : 
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dalam penyelesaian Tugas Akhir ini dengan sangat baik,  teliti,  sabar 
serta ramah. 
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 Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, 
oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca 
akan penulis terima dengan senang hati. 
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Pengerasan permukaan dibutuhkan untuk bantalan poros yang 
mengalami beban kerja berat, karena membutuhkan kekerasan 
dipermukaan tetapi didalam (inti) bajanya tetap ulet. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sifat – sifat dari baja setelah mengalami 
proses pack karburising dengan bahan Soda Ash atau Sodium Carbonat, 
Arang Kayu Sengon dan Arang Kayu Jati. 
Pemilihan bahan dilakukan dengan cara menguji baja karbon sedang 
sebagai Raw Material atau Baja ST 60 dengan alat Optical Emmision 
Spectrometer. Specimen Raw Material atau Baja ST 60 bersama Soda 
Ash atau Sodium Carbonat, Arang Kayu Sengon dan Arang Kayu Jati 
dimasukkan dalam masing – masing gerabah, kemudian dipanaskan 
dalam dapur konvensional pada temperatur + 900°C dan ditahan selama 
+ 30 menit. Specimen hasil pack karburising diuji kekerasannya dengan 
Metode Micro Brinell menggunakan Alat Micro Hardness Tester sebanyak 
3 titik acak. Untuk pengamatan Struktur Mikro digunakan Alat Inverted 
Metallurgical Microscope.. 
Dengan proses karbonisasi, harga kekerasan yang semula 164 HBN 
(Raw Material atau Baja ST 60) meningkat menjadi 231 HBN, Soda Ash 
atau Sodium Carbonat, Arang Kayu Sengon 249 HBN dan Arang Kayu 
Jati 218 HBN. Pemasukan (difusi) atom karbon pada Specimen Raw 
Material atau Baja ST 60 yang sudah dikarburising dengan Soda ash atau 
Sodium Carbonat yaitu 0,21 µm, Specimen Raw Material atau Baja ST 60 
yang sudah dikarburising dengan Arang Kayu Sengon yaitu 0,22 µm dan 
Specimen Raw Material atau Baja ST 60 yang sudah dikarburising dengan 
Arang Kayu Jati yaitu 0,11 µm. Dari hasil pengamatan tersebut maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa waktu penahanan pada proses 
karbonisasi mempengaruhi kedalaman difusi. 
 
Kata kunci: raw material atau baja ST 60, karburising, soda ash atau 
sodium carbonat, arang kayu sengon, arang kayu jati 
 
